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Orangtua selaku pendidik pertama dalam awal kehidupan seorang anak semestinya 

mengetahui tentang kewajibannya mendidik serta membina anak agar memiliki akhlak yang 

mulia, karna orangtua sudah dibebani dengan tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak-

anaknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk peranan orangtua dalam membina sikap keagamaan anak 

pra sekolah di Komplek Herlina Perkasa Sungai Andai Banjamasin dan kendala apa saja yang 

dihadapi Orangtua dalam membina sikap keagamaan anak pra sekolah di Komplek Herlina 

Perkasa Sungai Andai Banjarmasin. 

Subjek dari penelitian ini adalah orangtua  yang bertempat tinggal di Komplek Herlina 

Perkasa Sungai Andai Banjarmasin yang berjumlah 10 orang, yang belatar belakang keluarga 

dari PNS, pedagang, buruh, wiraswasta dan petugas jaga malam. Objek penelitian ini adalah 

peranan orangtua dalam membina sikap keagamaan anak Pra Sekolah di Komplek Herlina 

Perkasa Sungai Andai Banjarmasin dan kendala apa saja yang mempengaruhi terhadap peranan 

otangtua dalam membina keagamaan anak Pra Sekolah. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumenter. Semua 

data yang dikumpulkan diproses secara sistematis melalui proses editing, Display data Koleksi, 

dan pengklasifikasian data. Setelah itu, semua data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Lalu, 

disimpulkan dengan menggunakan metode induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran yang dilakukan orangtua dalam membina 

sikap keagamaan anak pra sekolah adalah dengan membiasakan anak shalat berjamaah, melatih 

anak menggunakan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode 

pengawasan, metode reward (hadiah), dan menyerahkan anak kepada guru ngaji. Dan Kendala 

yang dihadapi orangtua dalam membina sikap keagamaan anak pra sekolah adalah waktu 

orangtua bersama anak dan lingkungan pergaulan. 

 


